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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar
siswa setelah diterapkannya pembelajaran penemuan (discovery) dan ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar
siswa setelah diterapkannya pembelajaran penemuan (discovery). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Teteaji,
Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas VI SDN 1 Teteaji. Penelitian ini dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu, (1)
tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengamatan(observasi), dan (4) Tahap fefleksi. Hasil penelitian
diketahui bahwa: Pembelajaran dengan penemuan (discovery) memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, dan diketahui juga
bahwa Penerapan metode pembelajaran penemuan (discovery) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang
ditunjukan dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa
tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran penemuan (discovery) sehingga mereka menjadi termotivasi
untuk belajar

Kata kunci: Discovery, IPA Prestasi Belajar, dan Motivasi Belajar. Abstract

This research is action research, because research done to solve learning problems in the classroom. The purpose of
this research is to find out the increase in student achievement after implementation discovery learning (discovery)
and want to know the effect of student learning motivation after the implementation of discovery learning. This
research was conducted in SDN 1 Teteaji, The subjects of the research were Class VI students of SDN 1 Teteaji. This
research carried out through 4 stages, namely, (1) planning stage, (2) implementation stage, (3) observation
(observation), and (4) the stage of reflection. The results of the study found that: Learning by discovery has a positive
impact on improving student learning achievement which is marked by an increase in student learning completeness
in each cycle, and it is also known that The application of discovery learning methods can increase learning motivation
students indicated by the results of interviews with some students, the average answer students stated that students
were interested and interested in the discovery learning method (discovery) so that they become motivated to learn.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan
itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu
pendidikan semakin mengalami kemajuan.

Sejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di sekolah-sekolah telah
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkemangan itu terjadi karena terdorong adanya
pembaharuan tersebut, sehingga di dalam pengajaranpun guru selalu ingin menemukan metode dan
peralatan baru yang dapat memberikan semangat belajar bagi murid-murid. Bahkan secara keseluruhan
dapat dikatakan bahawa pembaharuan dalam system pendidikan yang mencakup seluruh komponen yang
ada. Pembangunan di bidang pendidikan barulah ada artinya apabila dalam pendidiakn dapat dimanfaatkan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsa Indonesia yang sedang membangun.

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal
balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses
belajar menganjar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai
materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran.

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan
bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu
pengajaran menjadi lebeh efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat
siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung
jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan
memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan
sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan
dan membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Depdikbud (1999).

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina
dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna
mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki
cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran
salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar
diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pelajaran IPA. Misalnya dengan membimbing
siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu siswa
berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang diajarkan. Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan
bahwa siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk itu, guru harus memberikan suntikan dalam
bentuk motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar.

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, motivasi juga penting
dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh
menyerap informasi yang disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan
meyerap dan mengendapan materi itu dengan lebih baik. Tugas penting guru adalah merencanakan
bagaimana guru mendukung motivasi siswa (Nur, 2001: 3). Untuk itu sebagai seorang guru disamping
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menguasai materi, juga diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai
kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi yang optimal bagi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan salah satu metode pembelajaran,
yaitu metode pembelajaran penemuan (discovery) untuk mengungkapkan apakah dengan model penemuan
(discovery) dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar IPA. Penulis memilih metode
pembelajaran ini mengkondisikan siswa untuk terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang
berkaitan dengan pengajaran. (Siadari, 2001: 4). Dalam metode pembelajaran penemuan (discovery) siswa
lebih aktif dalam memecahkan untuk menemukan sedang guru berperan sebagai pembimbing atau
memberikan petunjuk cara memecahkan masalah itu.

Secara umum belajar penemuan (discovery) ini melatih keterampilan kognitif untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. Selain itu, belajar penemuan membangkitkan
keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja sampai menemukan jawaban (Syafi’udin, 2002: 19).

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya motivasi dalam pembelajaran
model penemuan (discovery) tersebut maka hasil-hasil belajar akan menjadi optimal. Makin tepat motivasi
yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Dengan motivasi yang tinggi maka intensitas usaha
belajar siswa akan tingi pula. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intesitas usaha belajar siswa. Hasil
ini akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Teteaji Kecematan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng
Rapang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan alur kegiatan yaitu
dimulai melalui 5 tahapan, yaitu, (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap pengamatan, dan
(4) tahap refleksi. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan untuk menganalisis tingkat
keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan jumlah siklus tindakan yang diberikan yaitu
sejumlah 2 siklus. Hal tersebut dikarenakan peneliti memperhatikan evisiensi waktu yang digunakan untuk
penelitian. Namun jika pada siklus tersebut belum berhasil, maka peneliti mengulang ke Siklus | dengan
memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sesuai tujuan/kriteria yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan dari data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil observasi berupa
pengamatan pengelolaan pembelajaran penemuan (discovery) dan pengamatan aktivitas siswa dan guru
pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. Berikut merupakan data tes formatif
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran penemuan
(discovery).

Pra SiklusTahap awal yang dilakukan pada Pra Siklus yaitu tahap perancangan. Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1,
dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
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Tahap kedua yaitu Kegiatan dan Pelaksanaan, Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk Pra Siklus
dilaksanakan pada tanggal 18 September 2019 di kelas VI dengan jumlah siswa 16 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang
telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada Pra Siklus, secara garis besar kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran penemuan
(discovery) sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk
memberikan penjelasan dan arahan karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa.

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Pra Siklus

No Nilai Frekuensi

1. 40 - 49 1

2. 50 -59 5

3. 60 — 69 4

4, 70-79 3

5. 80 -89 3

6. 90 - 100 0
Jumlah Siswa 16
Nilai Rata-rata 61
Prosentase Nilai Ketuntasan 38%

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan
(discovery) diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 61 dan ketuntasan belajar mencapai 38%
atau ada 6 siswa dari 16 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena memperoleh nilai hanya sebesar 38% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran penemuan (discovery).

Siklus |

Tahap awal yang dilakukan pada siklus | yaitu tahap perancanaan Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif 1l, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap kedua yaitu tahap kegiatan dan pelaksanaan, Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk Siklus |
dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2019 di kelas VI dengan jumlah siswa 16 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
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memperhatikan revisi pada Pra Siklus, sehingga kesalahan atau kekurangan pada Pra Siklus tidak terulang
lagi pada Siklus 1. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa terlihat pada tabel berikut.
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I

No Nilai Frekuensi

1. 40-49 0

2. 50 - 59 0

3. 60 — 69 5

4, 70-79 5

5. 80 -89 3

6. 90 — 100 3
Jumlah Siswa 16
Nilai Rata-rata 73
Prosentase Nilai Ketuntasan 69%

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 73 dan ketuntasan belajar
mencapai 69% atau ada 11 siswa dari 16 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
Siklus I ini ketuntasan belajar secara klasikal telah megalami peningkatan sedikit lebih baik dari Pra Siklus.
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan
menerapkan metode pembelajaran penemuan (discovery).

Siklus 11

Tahap awal yang dilakukan pada Siklus Il yaitu tahap perencanaan Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Tahap kedua yaitu tahap kegiatan dan pengamatan, Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk Siklus I1
dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2019 di kelas VI dengan jumlah siswa 16 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada Siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada Siklus I tidak terulang lagi
pada Siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel berikut

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus Il
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No Nilai Frekuensi

1. 40 - 49 0

2. 50 - 59 0

3. 60 — 69 0

4. 70-79 9

5. 80-89 2

6. 90 - 100 5
Jumlah Siswa 16
Nilai Rata-rata 80
Prosentase Nilai Ketuntasan 100%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 100% dan dari 16 siswa telah
tuntas. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 100% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada Siklus Il ini mengalami peningkatan lebih baik dari Siklus 1. Adanya peningkatan hasil belajar
pada Siklus Il ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran
penemuan (discovery) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. Pada Siklus Il ini ketuntasan secara
klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini hanya sampai pada Siklus I1.

Berikutnya adalah perbandingan rekapitulasi hasil tes formatif Pra Siklus,Siklus | dan Siklus |1

Tabel 4
Perbandingan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

No | Tuntas dan Tidak Tuntas | Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1 Tuntas 38% 69% 100%
2 Tidak Tuntas 62% 31% 0%

Dari diagram diatas dapat diketahui peningkatan ketuntasan belajar pada tiap tahap siklus dimana
pada tahap Pra Siklus siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa atau 38%, pada Siklus I siswa yang tuntas belajar
sebanyak 11 siswa dari 16 siswa berarti ketuntasan kelas 69% dan pada Siklus 11 siswa yang tuntas sebanyak
16 siswa dari 16 siswa berarti ketuntasan kelas 100%

Refleksi
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Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik dalam
proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran penemuan (discovery). Dari data-data yang telah
diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk
masing-masing aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada Siklus Il mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada Siklus Il guru telah menerapkan pembelajaran penemuan (discovery) dengan baik dan dilihat
dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya
adalah memaksimalkan dan mepertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses
belajar mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran penemuan (discovery) dapat meningkatkan proses
belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pembahasan

1. Pengertian metode pembelajaran penemuan (discovery)

Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund discovery adalah proses mental
dimana siswa memampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses
mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat
dugaan, menjelaskan, mengukur membuat kesimpulan dan sebainya. Suaut konsep misalnya: segi tiga,
pans, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud dengan prisnsip antara lain ialah: logam apabila
dipanaskan akan mengemabang. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami
proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.

Dr. J. Richard dan asistennya mencoba self-learning siswa (belajar sendiri) itu, sehingga situasi
belajar mengajar berpindah dari situsi teacher learning menjadi situasi student dominated learning.Metode
pembelajaran penemuan (discovery) adalah suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri.
Agar anak dapat belajar sendiri.

Selain itu, metode pembelajaran penemuan (discovery) adalah suatu metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan dan menuntut siswa terlibat secara aktif di dalam mencapai tujuan pembelajaran
dengan memberikan informasi singkat (Siadari, 2001: 7). Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar
penemuan (discovery) akan bertahan lama, mempunyai efek transfer yang lebih baik dan meningkatkan
siswa dan kemampuan berfikir secara bebas. Secara umum belajar penemuan (discovery) ini melatih
keterampilan kognitif untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. Selain
itu, belajar penemuan membangkitkan keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja sampai
menemukan jawaban (Syafi’udin, 2002: 19).

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya motivasi dalam pembelajaran
model penemuan (discovery) tersebut maka hasil-hasil belajar akan menjadi optimal. Makin tepat motivasi
yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Dengan motivasi yang tinggi maka intensitas usaha
belajar siswa akan tingi pula. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intesitas usaha belajar siswa. Hasil
ini akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Kelebihan metode pembelajaran penemuan (discovery)
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Penggunaan tekhnok discovery ini adalah guru berusaha meningkatkabn aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar. (Rustiyah, 1998 : 20).Maka teknik ini memiliki kelebihan sebagai berikut :
1. Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,memperbanyak kesiapan serta
penguasaan keterampilan dalam psroses kognitif/pengenalan siswa
2. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual sehingga dapat
kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut
3. 3Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa
4. Mampu memberikan kesempatan pada siswa untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan masing-masing
5. Mampu mengarahkan cara siswa belajar,sehingga lebih memiliki motivasi yang kuat untuk
belajar lebih giat
6. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses
penemuan sendiri
7. Strategi itu berpusat pada siswa,tidak pada guru.Guru hanya sebagai teman belajar saja,membantu
bila diperlukan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan Il dapat dinyatakan bahwa pada materi IPA
menggunakan model pembelajaran penemuan (discovery) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas VI SDN 3 Teteaji Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun Pelajaran
2019/2020.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan penemuan (discovery) memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu Pra
Siklus (38%), Siklus I (69%), Siklus 11 (100%).

2. Penerapan metode pembelajaran penemuan (discovery) mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa,
rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran
penemuan (discovery) sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar IPA
lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut:

1. Untuk melaksanakan model penemuan (discovery) memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga
guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan model
penemuan (discovery) dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan
berbagai metode pembelajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat
menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau
mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakuakan di SDN 1 Teteaji
tahun pelajaran 2019/2020.
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